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PEDOMAN TRANLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa arab dan transliterasinya kedalam huruf latin dapat

dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan
Huruf
Huruf Arab Nama Lat Nama
in

\ Alif - -

o Ba’ B Be

<O Ta’ T Te

& Sa’ S Es dengan titik di atas
z Jim J Je

z Ha’ H Ha dengan titik di bawah
z Kha Kh Ka dan ha

2 Dal D De

3 Zal Z Zet dengan titik di atas
B} Ra’ R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy Esdan ye
o Sad S Es dengan titik di bawah
o Dad D De dengan titik di bawah
L Ta T Te dengan titik di bawah
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L Za Z Zet dengan titik di bawah
& ‘Ain ‘ Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge

- Fa F Fa

S Qaf Q Qi

< Kaf K Ka

J Lam L El

N Mim M Em

d Nun N En

B) Wau W We

° Ha’ H Ha

s Hamzah 4 Apostrof

¢ Ya’ Y Ye

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda
).

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
i fathah a a
{ kasrah i i
i dammah u u
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
s fathah dan ya’ ai a dan i
¥ fathah dan wau au adanu
Contoh:
Gl kaifa
J i :haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf,transliterasinya zberupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
G | v ... | fathahdan alifatau ya’ a a dan garis di atas
- kasrah dan ya’ i i dan garis di atas
- dammah dan wau u u dan garis di atas
Contoh:
Sl : mata
n.s’°-’ :rama
L :qila
LT —
e ! yamutu

4. Ta marbiutah
Transliterasi untuk ¢ta’ marbitah ada dua, yaitu ta’ marbitah yang hidup

atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah



[t].sedangkanta’ marbitah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka za’

marbitah itu ditransliterasikan dengan ha [h].

JELY gy :udah al-atfal
ol S0 - al-madma al-fadilah
LSS : al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau rasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid ( ', dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:
L:) : rabbana
Wsd  :najjaina
3J ral-haqq
L;_::' ‘nu’ima
5’; . ‘
A »‘aduwwun

Jika huruf s ber -tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah (&—), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi 1.

Contoh:
& : “Al1 (bukan ‘Aliyy atau A’ly)
é—’)" : “Arabi (bukan A’rabiyy atau ‘Arabiy)



6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
Malif lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa , al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsi yah
maupun huruf gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya.Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:
s 250 al-syamsu(bukan asy-syamsu)
il : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
4zl al-falsafah

S al-biladu

7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:
¥ ‘ta’murina
byt
5,5 sal-nau’
il
i s syai’un
50 ]
= :umirtu
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8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’an), alhamdulillah,
dan munagasyah.Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu
rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:
Syarh al-Arba’in al-Nawawr
Risalah fi Ri’ayah al-Maslahah
Syarh al-Arba’in al-Nawawr
Risalah fi Ri’ayah al-Maslahah
9. Lafz al-Jalalah
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagaimudafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa

huruf hamzah.

Contoh:
Y0 >
Al Gos al;
dinullah billah

Adapunta 'marbitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,

diteransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

hum 7 rahmatillah

s 4

22 (3 04
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10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan
huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku
(EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama
diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila
nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut
menggunakan huruf kapital (al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk
huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik
ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan
DR).
Contoh:
Wa ma Muhammadun illa rasil
Inna awwala baitin wudi’a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazt unzila fihi al-Quran
Nasir al-Din al-Tust
Nasr Hamid Abii Zayd
Al-Taft
Al-Maslahah fi al-Tasyri’ al-Islamt
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Aba

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu
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harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.

Contoh:

Abt al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd,
Abii al-Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abt al-Walid
Muhammad Ibnu)

1. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang digunakan adalah:

SWT. = Subhanahu Wa Ta‘ala
SAW. = Sallallahu ‘Alaihi Wasallam
AS = ‘Alaihi Al-Salam

H = Hijrah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

I = Lahir Tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w = Wafat Tahun
QS .../...:4 =QSal-Bagarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4

HR = Hadis Riwayat
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ABSTRAK

Hesti Kandi Pratiwi, 2021. “Pengaruh Fasilitas dan Pelayanan Terhadap
Minat Masyarakat Menabung di Bank Syariah Mandiri Palopo™.
Skripsi Program Studi Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi Dan
Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Palopo. Dibimbing oleh
Ilham dan Yuyun Rugiyyat Said.

Skripsi ini membahas tentang Pengaruh Fasilitas dan Pelayanan Terhadap
Minat Masyarakat Menabung di Bank Syariah Mandiri Palopo. Jenis Penelitian
yang digunakan adalah penelitian kuantitatif, sumber data yang digunakan adalah
data primer, sampel yang digunakan adalah accidental sampling, teknik
pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner kepada nasabah Bank Syariah
Mandiri Palopo. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear
berganda.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa berdasarkan hasil uji Parsial (Uji t),
dapat menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif variabel Failitas (X1) dan
Pelayanan (X2) terhadap variabel Minat Masyarakat Menabung di Bank Syariah
Mandiri Palopo, dengan hasil penelitian yaitu variabel Fasilitas (X1) adalah 0,000
dimana hasil tersebut lebih kecil dari taraf signifikansi sebesar 0,05 atau 0,000 <
0,05 dan jika dilihat dari nilai thiung Sebesar 6.756 lebih besar dari tine Sebesar
1,985 atau 6.756 > 1,985. maka dapat disimpulkan bahwa fasilitas berpengaruh
signifikan terhadap minat masyarakat menabung di bank syariah Mandiri Palopo.

Sedangkan variabel Pelayanan(X2) sebesar 0.002 dimana hasil tersebut lebih
kecil dari taraf signifikansi sebesar 0,05 atau 0,002 < 0,05 dan jika dilihat dari
nilai thiwng Sebesar 2.508 lebih besar dari twne Sebesar 1,985 atau 2.508 > 1,985.
maka dapat disimpulkan bahwa pelayanan berpengaruh signifikan terhadap minat
masyarakat menabung di Bank Syariah Mandiri Palopo. Hasil penelitian
berdasarkan (uji F) membuktikan bahwa perolehan nilai Fhitung sebesar 81.484
yang lebih besar dari Ftabel yaitu 3,09. Maka dapat disimpulkan bahwa fasilitas
dan pelayanan berpengaruh secara bersama-sama.

Kata Kunci : Fasilitas, Pelayanan, Minat.
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BAB |
PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Masalah

Bank Syariah adalah sebagai bank yang menerapkan prinsip-prinsip
syariah dalam kegiatan operasionalnya yang lebih mengutamakan sistem bagi
hasil yang pertama di Indonesia dengan jangka waktu beberapa tahun terakhir ini
berkembang dengan pesat. Sedangkan bank konvensional adalah bank yang
mengandalkan sistem bunga.’

Alasan Bank Syariah didirikan disebabkan keinginan masyarakat terutama
masyarakat yang menganut agama Islam. Masyarakat Islam beranggapan bahwa
bank yang menggunakan sistem bunga adalah suatu hal yang haram dan tidak
sesuai syariat Islam dalam segi kegiatan operasionalnya. Oleh karena itu, para
Ulama di Indonesia bersepakat untuk memulaiberdirinya bank tanpa bunga atau
disebut dengan Bank Syariah. Karena bunga dalam Al-Quran disamakan dengan
riba yang hukumnya adalah haram.

Industri perbankan syariah berkembang sangat pesat. Yang dengan
diterbitkannya undang-undang No. 21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah
yaitu segala sesuatu yang mengenai bank syariah dan unit usaha syariah
yangmencakup kegiatan usaha, kelembagaan dan cara serta proses dalam

melaksanakan suatu kegiatan usahanya, perkembangan industri perbankan syariah

! Muhammad Syafi’i Antonio, “Bank Syariah : Dari Teori Ke Praktek” (Jakarta: Gema
Insani Press, 2001) ,



di Indonesia memiliki landasan hukum yang memadai serta akan mendorong
pertumbuhannya secara lebih cepat. Hal ini menuntut bank agar dapat
mempertahankan nasabahnya maupun menarik minat nasabah baru.?

Fungsi perbankan adalah sebagai penghimpun dana yang diperoleh dari
masyarakat kemudian akan disalurkan kepada pihak yang defisit dan yang
memerlukan dana, sehingga dana yang disimpan oleh masyarakat akan menjadi
bermanfaat.?

Tabungan sangat penting untuk kehidupan individu ataupun masyarakat.
Secara mikro tabungan berperan menjaga tingkat konsumsi dimasa yang akan
datang bahkan di sepanjang waktu. Sedangkan secara makro tabungan adalah
sumber investasi untuk mendorong pertumbuhan ekonomi dalam mencapai
realitas cita-cita masyarakat yang sejahtera, berkemakmuran dan berkeadilan.

Minat merupakan keinginan hati yang tinggi terhadap sesuatu yang
dibutuhkan dan di sukai. Selain itu minat memiliki makna yang luas, karena
dengan adanya minat akan mampu merubah sesuatu yang belum jelas menjadi
lebih jelas. Dalam dunia perbankan sumber dana yang terbesar bersumber dari
para nasabah yang melakukan transaksi menabung, sehingga pihak lembaga
keuangan mempunyai aturan yang ketat kepada pengelolaan keuangan yang
bersumber dari nasabah maupun masyarakat. Untuk menarik minat nasabah salah

satu yang harus diperhatikan yaitu kepuasan nasabah. Untuk terus menjaga

? Hutomo Rusdianto, “Pengaruh Produk Bank Syari’ah Terhadap Menabung dengan
Persepsi Masyarakat Sebagai Variabel Moderating di Pati . Jurnal Ekonomi Syariah, Vol 4 No 1
(Juni 2016) : 44-45. http://jurnal.iainkudus.ac.id



kepuasan nasabah salah satu cara yang harus dibenahi oleh bank yaitu
peningkatan kualitas baik dari segi fasilitas maupun dari segi pelayanan yang
disesuaikan dengan kebutuhan nasabah.

Faktor-faktor pendukung untuk menarik minat nasabah adalah dari segi
fasilitas dan pelayanan. Dalam pencapaian tujuan perusahaan, diperlukan alat atau
fasilitas pendukung yang digunakan dalam kegiatan sehari-hari perusahaan.
Fasilitas yang digunakan dalam berbagai bentuk jenis dan manfaat, disesuaikan
dengan kebutuhan dan kemapuan perusahaan yang meliputi dari segi fasilitas baik
dari tampilan gedung, area parkir dan kelengkapan ruang tunggu.’ Kurangnya
ketersediaan fasilitas yang diberikan oleh bank membuat menumpuknya nasabah
sehingga banyak nasabah yang kurang merasakan fasilitas yang diberikan oleh
bank, oleh karena itu Bank harus memperhatikan fasilitas agar perusahaan dapat
berjalan dengan lancar dan tercapainya kenyamanan dalam bertransaksi.

Dilihat dari segi pelayanan Bank Syariah Mandiri yaitu bank yang
berprinsip memberikan cara lain dalam system perbankan yang saling
menguntungkan bagi masyarakat dan bank, yang mengarah pada aspek keadilan
dalam bertransaksi, investasi yang beretika berdasarkan nilai-nilai kebersamaan
dan persaudaraan dalam berproduksi dan menghindari penyalahgunaan transaksi
keuangan. Layaknya sebagai lembaga perbankan, bank menyediakan produk serta

layanan jasa perbankan yang beragam dengan skema keuangan yang lebih

* Ika Setianingrum, “Pengaruh Disiplin, Fasilitas Kerja dan Pelatihan Karyawan
Terhadap produktivitas Kerja karyawan Pada Bank Syariah Studi Kasus Pada Bank Mandiri
Syariah KCP Kendal”, Skripsi, IAIN Salatiga (2017): 1-2



bervariasi, perbankan syariah menjadi alternative system perbankan yang dapat
dipercaya dan diminati oleh seluruh masyarakat Indonesia.

Pelayanan adalah kegiatan yang dilakukan oleh suatu organisasi atau
perorangan kepada konsumen, yang bersifat tidak dapat dimiliki. Menyikapi hal
tersebut Bank Syariah Mandiri berusaha memaksimalkan pelayanannya kepada
nasabah berupa fasilitas dan kemudahan dalam melakukan inovasi yang dapat
menjadikan nasabah tetap loyal. Salah satu faktor yang mempengaruhi minat
masyarakat menabung yaitu sikap, dan kinerja karyawan dalam melayani nasabah.
Dalam kualitas pelayanan perbankan diperlukan peningkatan kualitasnya agar
dapat memberikan kepuasan kepada nasabah. Oleh karena itu perusahaan jasa
memerlukan pelayanan yang unggul (service excellence), pelayanan yang unggul
adalah suatu sikap atau kinerja karyawan dalam melayani pelanggan secara
memuaskan, secara garis besar ada empat unsur pokok dalam konsep ini yaitu
kecepatan, ketepatan, keramahan dan kenyamanan. Hal ini dimaksudkan agar
fasilitas dan pelayanan yang diberikan mendapat nilai baik di masyarakat sebagai
nasabah dan calon nasabah.

Dengan adanya sebuah pelayanan yang baik di sebuah perusahaan akan
menciptakan kepuasan dari para nasabahnya. Setelah nasabah puas dengan suatu
produk dan pelayanan yang diperolehnya, maka nasabah akan membanding-
bandingkan pelayanan dan fasilitas yang diberikan oleh bank. Apabila nasabah
benar-benar puas maka mereka akan melakukan transaksi kembali ditempat yang

Sama.



Berdasarkan uraian dari latar belakang, maka peneliti tertarik untuk
mengadakan penelitian seberapa besar minat masyarakat menabung di bank
syariah, dalam penelitian ini, penulis akan meneliti pada bank syariah Mandiri
Palopo dengan judul “Pengaruh Fasilitas dan Pelayanan Terhadap Minat
Masyarakat Menabung di Bank Syariah Mandiri Palopo”

2. Rumusan Masalah
a. Apakah fasilitas berpengaruh terhadap minat masyarakat menabung di

Bank Syariah Mandiri Palopo?

b. Apakah pelayanan berpengaruh terhadap minat masyarakat menabung di

Bank Syariah Mandiri Palopo?

c. Apakah fasilitas dan pelayanan berpengaruh secara simultan terhadap
minat masyarakat menabung?
3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah yang diangkat, maka tujuan dari penelitian ini
adalah :
a. Mendeskripsikan pengaruh fasilitas yang diberikan oleh Bank Syariah
Mandiri Palopo terhadap minat masyarakat menabung di Bank Syariah.
b. Mendeskripsikan pengaruh pelayanan yang diberikan oleh Bank Syariah
Mandiri Palopo terhadap minat masyarakat menabung di Bank Syariah.
c. Mendeskripsikan pengaruh fasilitas dan pelayanan secara simultan terhadap

minat masyarakat menabung di Bank Syariah.



4. Manfaat Penelitian

a.Secara praktis
Dalam penelitian ini dapat memberikan masukan atau sumbangan pemikiran
dalam hal fasilitas dan pelayanan yang diberikan oleh Bank Syariah Mandiri
Palopo terhadap minat masyarakat menabung di Bank Syariah.

b.Secara Akademis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap masyarakat
mengenai pengaruh fasilitas dan pelayanan yang di berikan Bank Syariah

Mandiri Palopo terhadap minat masyarakat menabung di Bank Syariah.



BAB Il
KAJIAN TEORI

A. Penelitian terdahulu yang relevan

Penelitian terdahulu yang relevan bertujuan untuk mendapatkan bahan
perbandingan dari referensi dalam penulisan selanjutnya, selain itu untuk
mengindari pengertian persamaan dari penelitian lain, maka dalam penelitian ini
menentukan hasil penelitian terdahulu antara lain sebagai berikut:

Penelitian yang dilakukan oleh Isnaine Maulida (2016) dengan judul
penelitian “Analisis pengaruh promosi dan pelayanan terhadap minat nasabah
menabung pada BMT Taruna Sejahtera Cabang Tuntang. Dalam penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh promosi dan pelayanan terhadap minat
nasabah menabung®. Dalam penelitian diperoleh hasil bahwa secara keseluruhan
promosi dan pelayanan berpengaruh signifikan terhadap minat menabung.
Perbedaan peneliti sebelumnya yaitu meneliti tentang pengaruh promosi dan
pelayanan, sedangkan peneliti sekarang meneliti tentang pengaruh fasilitas dan
pelayanan, adapun persamaan peneliti sekarang dan peneliti sebelumnya yaitu
sama-sama meneliti tentang minat menabung di Bank Syariah.

Penelitian yang dilakukan oleh Agustina Fatma Ningrum (2017) dengan
judul penelitian ““ Pengaruh fasilitas kantor, motivasi kerja dan disiplin kerja
terhadap kinerja pegawai kantor Camat Pace Kabupaten Nganjuk”. Hasil dari

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa fasilitas kantor, motivasi kerja dan disiplin

® Isnaine Maulida, “Analisis Pengaruh Promosi Dan Pelayanann Terhadap Minat
Nasabah Menabung Pada BMT Taruna Sejahtera Cabang Tuntang”. Skripsi (IAIN Salatiga,
2016)



kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai. Dengan hasil uji
yang menyatakan nilai Fhitung >Ftabelyaitu 42,535 > 4,171 berarti semakin tinggi
fasilitas kantor, motivasi kerja dan disiplin kerja maka semakin baik kinenrja
pegawai®. Persamaan dalam penelitian ini adalah sama sama meneliti tentang
fasilitas. Sedangkan perbedaanya adalah peneliti sebelumnya meneliti tentang
fasilitas kantor dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai Kantor Camat Pace
Kabupaten Nganjuk, sedangkan peneliti sekarang meneliti tentang pengaruh
fasilitas pelayanan terhadap minat masyarakat menabung di Bank Syariah Mandiri
Palopo.

Penelitian yang dilakukan oleh lka Fuzi Anggaini (2018) dengan judul
penelitian “Pengaruh Fasilitas Kerja, Disiplin Kerja, Dan Kompensasi Terhadap
Motivasi Kerja Implikasinya Pada Prestasi Kerja Pegawai Negeri Sipil Badan
Kepegawaian Pendidikan Dan Pelatihan Pada Provinsi Aceh”. Dalam penelitian
ini bertujuan untuk menunjukkan bahwa fasilitas kerja, disiplin kerja, kompensasi,
motivasi kerja dan prestasi kerja pegawai BKPP Aceh sudah berjalan dengan
baik’. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: pertama, fasilitas kerja, disiplin
kerja dan kompensasi juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi
kerja: kedua fasilitas kerja, disiplin kerja dan kompensasi berpengaruh positif dan

signifikan terhadap prestasi kerja; ketiga, motivasi kerja berpengaruh positif dan

6 Agustina Fatma Ningrum “ Pengaruh Fasilitas Kantor, Motivasi Kerja Dan Disiplin
Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Kantor Camat Pace Kabupaten Nganjuk”, Jurnal Simki-
Economic Vol. 1, No.3. (2017), htpp://smki.unpkediri.ac.id

" Ika Fuzi Anggaini “Pengaruh Fasilitas Kerja, Disiplin Kerja, Dan Kompensasi Terhadap
Motivasi Kerja Implikasinya Pada Prestasi Kerja Pegawai Negeri Sipil Badan Kepegawaian
Pendidikan Dan Pelatihan Provinsi Aceh”, Jurnal Magister Manajemen, Vol.2, No 1. ISSN 2302-
0199. (2018), htpp://jurnal.unsyiah.ac.id



signifikan terhadap prestasi kerja pegawai, kemudian yang terakhir terdapat
pengaruh tidak langsung fasilitas kerja, disiplin kerja, kompensasi terhadap
prestasi kerja pegawai melalui motivasi kerja pegawainya. Perbedaan pada
penelitian ini adalah lokasi penelitian.

Penelitian yang dilakukan oleh Maya Syahlina (2019) dengan judul
penelitian “Pengukuran Kepuasan Pengguna Kereta Api Indonesia (Persero)
Medan Melalui Fasilitas Dan Pelayanan”. Dalam penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh fasilitas dan pelayanan terhadap kepuasan pelanggan pada
PT. Kereta Api Indonesia (persero) medan. Populasi dalam penelitian ini adalah
karyawan pada PT. Kereta Api Indonesia ( persero) medan yang berjumlah 155
orang, sedangkan teknik penentuan sampel dengan random sampling yang berarti
pengambilan sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan
starata yang ada dalam populasi. Kemudian dengan menggunakan rumus Slovin.®
Persamaan dalam penelitian ini adalah sama sama meneliti mengenai fasilitas dan
pelayanan. Sedangkan perbedaanya pada peneliti sebelumya adalah dari lokasi
penelitian yang berbeda dan rumus yang digunakan.

B. Landasan Teori

Adapun teori yang digunakan pada penelitian ini yaitu, teori Hierarchy yang
dikemukakan oleh Maslow, dia memberikan tahapan dari kebutuhan manusia
yang paling dasar hingga kebutuhan aktualisasi diri. Teori ini menjelaskan bahwa

manusia disamping butuh status,pengakuan,penerimaan tetapi juga menginginkan

® Maya Syahlina “ Pengukuran Kepuasan Pengguna Kereta Api Indonesia (Persero)
Medan Melalui Fasilitas Dan Pelayanan”, Jurnal Abdi llmu Vol 12, No 2. (2019) : 51-57,
htpp://jurnal.pancabudi.ac.id/index.php/abdiilmu/article/view/714
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peluang yang adil untuk mengembangkan dan menerapkan segala kemampuannya
serta mendapatkan kepuasan dalam bekerja. Maka para manajer/pemimpin untuk
meningkatkan Kinerja perusahaan adalah mendorong dan member fasilitas kepada
pegawai untuk mengekspresikan segala kemampuannya yang dimiliki oleh
pegawainnya.’
a. Fasilitas

1) Definisi fasilitas

Fasilitas yaitu penyediaan perlengkapan fisik untuk memberikan
kemudahan kepada seseorang dalam melaksanakan aktivitas atau kegiatan-
kegiatan yang di lakukan, agar kebutuhan-kebutuhan dapat terpenuhi.
Peralatanfisik yang dimaksud yaitu benda-benda yang dapatmendukung terjadinya
suatu kegiatan seperti gedung, perlengkapan, peralatan dan lain-lain.*

Menurut Rhenald Kasali fasilitas merupakan sarana dan prasarana yang
disediakan untuk kepentingan bersama dalam suatu kegiatan yang diberikan
kepada nasabah. Biasanya fasilitas di ikut sertakan pada produk yang ditawarkan
oleh perusahaan kepada nasabah. Seperti standar kualitas pelayanan, Fasilitas
yang tersedia berada pada fungsi yang maksimal, dimana dalam hal ini yaitu
untuk kepuasan nasabah. Segala fasilitas yang disediakan diharapkan mampu

memenuhi semua kebutuhan nasabah yang akan bertransaksi keuangan mereka di

° Ambar Teguh Sulistiyani dan Rosida, “Manajemen Sumber Daya Manusia konsep, Teori
dan Pengembangan dalam Konteks Organisasi Publik”, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009) : 30
'% Adi Fasha Nurhadian, “Pengaruh Fasilitas Kerja Terhadap Kinerja Pegawai”, Jurnal
Bisnis dan Iptek, 12 No 1 (April 2019): 8.
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bank. Sehingga bank mampu melaksanakan fungsi sebagai lembaga penyedia jasa
dibidang keuangan tersebut. Apabila fasilitas yang diberikan sesuaikebutuhan,
maka nasabah akan merasa puas. Perusahaan yang memberikan suasana
menyenangkan dengan desain fasilitas yang menarik akan mempengaruhi nasabah
dalam melakukan transaksi.™*

Fasilitas adalah faktor penunjang yang utama dalam kegiatan suatu
produk, karena suatu perusahaan jasa harus memiliki mesin-mesin produksi, alat-
alat kantor dan tenaga kerja. Demikian halnya dengan fasilitas yang diberikan
dalam suatu produk perbankan, fasilitas yang diberikan pihak bank semakin
beragam, misalnya fasilitas ATM, pembayaran telepon, listrik dan PAM, serta
fasilitas-fasilitas lainnya.*?

Dari pengertian dapat diperoleh kesimpulan bahwa fasilitas adalah suatu
penampilan, perlengkapan, sarana prasarana yang diberikan oleh pihak bank untuk
mempermudah suatu kegiatan nasabah dan memberikan kenyamanan kepada

nasabah dalam melakukan suatu transaksi.

' Seanawati oetama “Pengaruh Fasilitas dan Kualitas Pelayanan Terhadap Kepuasan
Nasabahpada PT. Bank Mandiri (Persero TBK di Sampit)”, Jurnal TerapanManajemen dan
Bisnis, VVol. 3 No. 1, (2017) : 60, https://www.neliti.com

"2 Hayati,”Pengaruh Motivasi, Lingkungn Kerja dan Fasilitas terhadap Kinerja
Karyawan, PT Radio Suara Singgalang Mahimbau”,Skripsi, Universitas Taman Siswa, Padang,:
(2018):
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2) Faktor-faktor yang mempengaruhi fasilitas
a) Pertimbangan / perencaan spasial
Pertimbangan/perencaan spasial yaitu aspek seperti proporsi, simetri,
tekstur,dan warna perlu diintegrasikan dan dirancang secara cermat dalam
kondisi serta suasana ruangan yang memancing respon intelektual dan
emosional dari pemakai atau orang yang melihatnya.
b) Perencanaan ruangan
Perencanaan ruangan yaitu mencakup perencanaan ruangan yang
nyaman dan tepat, dan mencakup perencanaan interior dan arsitektur
seperti penempatanperabotan dan perlengkapannya dalam ruangan, desain
aliran sirkulasi danlain-lain, serta penempatan ruang tunggu perlu
diperhatikan selain dayatampungnya.
c¢) Perlengkapan/perabotan
Perlengkapan/perabotan yaitu sebagai sarana yang memberikan
kenyamanan, sebagai pajangan atau sebagai infrastruktur pendukung bagi
penggunaanpelanggan seperti peralatan tulis, meja atau kursi, lukisan atau
bacaan dan lain-lain serta kondisi fasilitas perlengkapan yang masih layak
dipakai sertamendukung.
d) Tata cahaya
Tata cahaya yaitu warna jenis pengaturan pencahayaan sesuai sifat
aktivitas yang dilakukan dalam ruangan serta suasana yang diinginkan yang

mampumendukung aktivitas.
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e) Warna
Warna yaitu untuk meningkatkan efisiensi dan menimbulkan kesan
rileks.”
Ada lima indikator yang harus diperhatikan oleh suatu industri agar para
konsumen tertarik untuk membeli ataumenggunakan jasa dari industri tersebut
yaitu:

1. Ruang kantor bersih

2. Ruang tunggu dan tempat duduk yang nyaman

3. Tempat parkir luas dan aman

4. ATM tersebar dan mudah dijumpai

5. E-channel lebih memudahkan transaksi

Sedangkan indikator variabel fasilitas kerja menurut Moenir (2001) meliputi:

1. Alat kerja, seorang pegawai atau pekerja tidak dapat melakukan pekerjaan
yang ditugaskan kepadanya tanpa disertai alat kerja.

2. Perlengkapan kerja, yang dimaksud adalah semua benda atau barang
yangdigunakan dalam pekerjaan tetapi tidak langsung untuk
berproduksi,melainkan berfungsi sebagai pelancar dan penyegar dalam
pekerjaan.

3. Fasilitas sosial, yaitu fasilitas yang digunakan oleh pegawai dan berfungsi
sosial.

Berdasarkan uraian di atas maka indikator fasilitas yang akan digunakan

pada penelitian ini adalah indikator yang meliputi: ruang kantor bersih, ruang

3 Fandy Tjiptono, “manajemen Jasa”, (Yogyakarta: Andi offset, 2016)
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tunggu dan tempat duduk yang nyaman, tempat parkir luas dan aman, ATM
tersebar dan mudah dijumpai, E-Channel lebih memudahkan transaksi.
b. Pelayanan
1. Pengertian Kualitas Pelayanan
Pelayanan merupakan suatu tindakan yang dapat diberikan oleh suatu pihak
kepada pihak lain, pada dasarnya bersifat tidak berwujud fisik dan tidak
menghasilkan kepemilikan terhadap sesuatu.

Firman Allah dalam Al-Quran surat Al-Imran : 159

- ° a“ s s om0 - ./ 6./ P /‘,//&’ Y Q"/w I _ 7

-

P - 3 a"f&/ .
Kb ia \su m‘;v.a;;u;;.i;gx;\;;.pwu Ol

Terjemahan :
“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah lembut
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar,
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena itu ma'afkanlah
mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan
mereka dalam urusan itu. kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad,
Maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-

orang yang bertawakkal kepada-Nya . **

“Departemen Agama RI, “AL-Quran Dan Terjemahan”, (CV Penerbit J-ART,2011),
71.
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Kata pelayanan secara etimologi mengandung arti “usaha melayani suatu
kebutuhan orang lain®®. Pelayanan menurut Umar pelayanan secara umum yaitu
rasa menyenangkan yang diberikan untuk orang lain yang disertai kemudahan-
kemudahan dan memenuhi segala keinginan mereka.

Sejumlah atribut kualitas pelayanan yang dapat memuaskan pengguna
industri jasa adalah:

1) Ketepatan waktu pelayanan vyaitu kemampuan karyawan untuk
menyelesaikan pelayanan dengan waktu proses yang lebih cepat sehingga
dapat meminimkan waktu tunggu bagi nasabah.

2) Akurasi pelayanan, yaitu pelayanan yang berkaitan dengan reabilitas
pelayanan, tanggung jawab dan bebas dari kesalahan-kesalahan.

3) Kesopanan dan keramahan dalam memberikan pelayanan, terutama bagi
karyawan yang berada digaris depan yang secara langsung berinteraksi dan
melayani nasabah.

4) Kemudahan mendapatkan pelayanan, seperti outlet, cukupnya jumlah
karyawan yang melayani, administrasi, fasilitas pendukung, seperti
computer untuk memperoses data dan lain-lain.*®
Tujuan dari pelayanan adalah untuk membantu memenuhi kepentingan

umum, karena seringkali untuk memenuhi kebutuhan tidak dapat dilakukan
sendiri melainkan bantuan berupa perbuatan orang lain. Adapun fungsi dari

pelayanan antara lain:

> Muhtosim Arief, “Pemasaran Jasa Dan Kualitas Pelayanan”, (Malang:Bayu Media
Publishing, 2006), 23.
°Ali Hasan, “Marketing Bank Syariah “, (Bogor: Ghalia Indonesia,2010), 91
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1. Mempercepat proses pelaksanaan pekerjaan, sehingga dapat menghemat
waktu.
2. Meningkatkan produktivitas, baik barang maupun jasa.
3. Mendapatkan kualitas produk yang lebih baik atau terjamin.
4. Menimbulkan rasa nyaman bagi orang-orang yang berkepentingan.
5. Menimbulkan perasaan puas pada orang-orang Yyang berkepentingan
sehingga dapat mengurangi sifat emosional mereka.
Suatu pelayanan memiliki karakteristik diantaranya adalah:
a. Pelayanan yang bersifat tidak berwujud, pelayanan yang berlawanan
sifatnya dengan suatu barang jadi
b. Pelayanan terdiri dari suatu tindakan yang nyata dan suatu pengaruh yang
memiliki sifat tindakan social
c. Kegiatan konsumsi dan produksi dalam suatu pelayanan tidak bisa
dipisahkan secara nyata karena pada umumnya terjadi dalam tempat dan
waktu yang bersamaan.*’
Standar layanan dalam perbankan sangat penting mengingat industry dalam
perbankan semakin meningkat, dan membutuhkan standar penampilan, layanan,
pengetahuan, serta keterampilan tentang produk dan jasa yang ditawarkan oleh

suatu bank.®

7" Azis Nurhakim, “Pengaruh Kualitas Layanan Terhadap Kepuasan Nasabah”, jurnal
Bisnis dan pembangunan , Vol 2. No1 (2004), https://ppjp.ulm.ac.id
'8 Kasmir, “Dasar-Dasar Perbankan” (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016), 190.
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Secara umum standar layanan perbankan yang harus dipenuhi, antara lain:
a. Standar penampilan petugas perbankan
b. Standar kebersihan dan kerapihan ruang kerja
c. Pengetahuan mengenai produk dan jasa perbankan
d. Standar berkomunikasi dengan nasabah
e. Standar penanganan keluhan nasabah
2. Pengertian kualitas pelayanan dalam ekonomi Islam

Kualitas pelayanan dalam Islam merupakan bentuk evaluasi kognitif dari
konsumen atas penyajian jasa yang menyadarkan setiap aktivitasnya kepada nilai-
nilai moral dan sesuai kepatuhan yang dijelaskan oleh syariat Islam.'® Pelayanan
adalah suatu tindakan atau perbuatan seseorang untuk memberikan kepuasan
kepada pelanggan.

Dalam pandangan Islam, pelayanan mempunyai nilai-nilai yang harus
ditetapkan dalam memberikan pelayanan yang maksimal, diantaranya adalah
sebagai berikut:

a. Kecepatan
Kemampuan untuk membantu nasabah dan memberikan layanan yang

cepat.

' Rizal, “ Pengaruh Etika Kerja, Kualitas Pelayanan, Disiplin Kerja, dan Produktifitas
Karyawan Terhadap Kepuasan Anggota (Studi Kasus di BMT Pahlawan Tulungagung Dan BMT
Muamalah Tulungagung “, (IAIN Tulungagung, 2020)
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b. Jujur
Jujur vyaitu tidak pernah berdusta dalam melakukan segala kegiatan
transaksi. Jujur juga merupakan kesesuaian antar berita yang disampaikan
dan fakta, antar fenomena dan yang diberikan, serta bentuk dansubstansi.
c. Keramahan
Untuk menciptakan kerjasama yang baik, keramahan adalah termasuk
sebuah keberhasilan suatu pelayanan.
d. Amanah
Amanah berarti memiliki tanggung jawab dalam melaksanakan tugas dan
kewajiban.
e. Kenyamanan
Suasana yang nyaman sangat berpengaruh dalam membangun Kinerja
karyawan serta untuk menciptakan nasabah yang loyal.?
Ada 5 dimensi dalam mengukur sebuah kualitas pelayanan, yaitu sebagai
berikut:
a. Bukti fisik (tangible)
Kemampuan suatu perusahaan dalam menunjukkan eksistensinya pada
pihak eksternal. Penampilan dan kemampuan pihak sarana dan prasarana
fisik perusahaan dan keadaan lingkungan merupakan bukti nyata dari

pelayananyang diberikan dari pemberi jasa, yang terdiri dari fasilitas fisik

20 Rafidah , “kualitas Pelayanan islami pada perbankan syariah”, (2016), 113-126.
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seperti (gedung, gudang, dan lainnya), peralatan teknologi dan perlengkapan
yang di pergunakan, serta penampilan pegawai.
b. Keandalan(reability)

Kemampuan perusahaan untuk memberikan pelayanan sesuai yang
di janjikan secara akurat dan terpercaya. Yang sesuai dengan harapan
pelanggan, kinerja yang tepat waktu, pelayanan tanpa kesalahan, dan sikap
simpatik.

c. Ketanggapan (responsifeness)

Suatu keinginan untuk membantu serta memberikan pelayanan yang cepat

dan tepat kepada pelanggan yang menunggu tanpa alasan yang tepat.
d. Jaminan (Assurance)

Yaitu Pengetahuan kesopan santunan dan kemampuan para pegawai
perusahaan untuk menumbuhkan rasa percaya pelanggan kepada perusahaan.
Yang terdiri atas komponen yaitu:

1) Kompetisi (competence), artinya penampilan dan pengetahuan yang
dimiliki oleh karyawan untuk melakukan pelayanan.

2) Kesopanan (courtesy), meliputi keramahan, perhatian dan sikap para
karyawan.

3) Kredibilitas atau kepercayaan (credibility), meliputi hal-hal yang
berhubungan dengan kepercayaan perusahaan, seperti reputasi,
prestasi dan sebagainya.

4) Keamanan (security), artinya tidak ada bahaya, resiko atau keraguan

dalam memanfaatkan pelayanan yang ditawarkan.
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Rasulullah SAW bersabda:

~ g0 2 P
PRIEAN /‘,uif\/ C - 2N 3‘\}[
Ll aaidla )SENIA

Artinya :

Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang
mulia”(H.R Malik).”*

Dapat dilihat dari ayat di atas menggunakan kata al-Khulug untuk arti
budi pekerti dan adat kebiasaan, Dengan demikian kata al-Khulug atau
akhlag secara kebahasaan berarti (tabiat (budi pekerti), merupakan sifat
tingkah laku yang berasal dari (jiwa) hati seseorang tanpa paksaan
berdasarkan kehendak sendiri dan spontan melakukannya.

Dari penjelasan di atas bisa dikatakan bahwasanya akhlak itu memiliki
beberapa arti yang berbeda, perbedaan tersebut dapat dinilai dari berbagai
aspek, salah satunya nilai kelakuan yang berhubungan dengan baik dan
buruk, kepada siapa perilaku tersebut ditujukan dan juga dapat dilihat dari
objeknya.

e. Peduli (emphaty)

Memberikan perhatian tulus, dan bersifat individual atau pribadi kepada
pelanggan dengan berupaya memahami kebutuhan pelanggan, dimana suatu
perusahaan diharapkan memiliki suatu pengertian, pengetahuan tentang

pelanggan, memahami kebutuhan pelanggan secara spesifik, serta memiliki

21 Malik Ibn Anas, al-muwatta’, (Beirut: Dar lhya al-turas al-Arabi, 1985), 904
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waktu pengoperasian yang nyaman bagi pelanggan.?? Dimensi empati
merupakan penggabungan dari dimensi:

1) Akses (acces), meliputi kemudahan untuk memanfaatkan jasa yang
ditawarkan perusahaan.

2) Komunikasi (communication), artinya kemampuan melakukan
komunikasi untuk menyampaikan informasi kepada pelanggan atau
memperoleh masukan dari pelanggan atau konsumen.

3) Memahami pelanggan (understanding the costumer)

3. Prinsip-prinsip kualitas pelayanan
Ada enam prinsip yang bermanfaat dalam menyempurnakan kualitas
pelayanan. Prinsip kualitas pelayanan yang dimaksud adalah:*®

a. Kepemimpinan
Manajemen puncak harus memimpin dan mengarahkan organisasinya pada
upaya peningkatan kinerja kualitas. Tanpa adanya kepemimpinan dari
manajemen puncak, usaha peningkatan kualitas maka akan berdampak
kecil.

b. Pendidikan
Seluruh karyawan perusahaan wajib memperoleh pendidikan tentang
kualitas. Aspek-aspek yang perlu mendapatkan penekanan dalam

pendidikan tersebut adalah konsep kualitas sebagai strategi bisnis.

22 Zainal Abidin, “Hubungan Antara Kualitas Layanan Bank Dengan Minat Menabung
Nasabah PT BRI Kantor Cabang Unggaran”, Jurnal Administrasi, Vol 12, NO 1,( july 2020) : 21,
http://eprintst.undip.ac.id

2% Fandy Tjiptono, “Service Manajement Mewujudkan Layanan Prima” (Yogyakarta:
ANDI, 2008), 75-76.
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c. Pemasaran Strategik
Dalam proses perencanaan strategik harus mencakup pengukuran dan
tujuan kualitas yang digunakan dalam mengarahkan perusahaan untuk
mencapai visi dan misinya.

d. Komunikasi
Implementasi strategi kualitas dalam organisasi dipengaruhi dengan proses
komunikasi organisasi, baik dengan karyawan, pelanggan, atau
stakeholder lainnya.

e. Total human reward
Reward dan recognition adalah aspek krusial dalam implementasi strategi
kualitas. Setiap karyawan berprestasi perlu diberi imbalan dan prestasinya.

4. Bentuk-bentuk pelayanan
Pelayanan dapat dikelompokkan dalam tiga bentuk yaitu pelayanan secara
lisan, pelayanan secara tertulis, dan pelayanan dengan perbuatan.

a. Pelayanan secara lisan
Pelayanan yang dilakukan secara lisan dalam layanan informasi dan
bidang-bidang lain yang memberikan penjelasan atau keterangan kepada
siapapun yang memerlukan.

b. Pelayanan secara tertulis
Pelayanan secara tertulis merupakan pelayanan yang paling menonjol
dalam pelaksanaan tugas, tidak hanya dari segi jumlah tetapi juga dari segi

peranannya.
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c. Pelayanan secara perbuatan
Pelayanan ini dilakukan oleh sebagian besar masyarakat menengah,
karena itu faktor keahlian dan keterampilan petugas tersebut sangat
menentukan hasil perbuatan atau pekerjaan.
c. Minat Menabung
1. Pengertian Minat
Minat adalah kecenderungan hati yang tinggi kepada sesuatu hal yang di
butuhkan dan disukai atau aktivitas yang menarik untuk di pelajari, minat selalu
dikuti dengan perasaan senang dan akhirnya memperoleh sebuah kepuasan.
Definisi lain juga menjelaskan bahwa Minat adalah aspek kejiwaan dan bukan
hanya mewarnai perilaku seseorang untuk melakukan aktivitas yang
menyebabkan seseorang merasa tertarik kepada sesuatu.?*
Firman Allah dalam Al-Quran surah An-Najm : 39-40.
073 i
Terjemahan :

‘dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang

telah diusahakannya dan bahwasanya usaha itu kelak akan diperlihat
(kepadanya).”®

%% pradhita Saraswati, “Penerimaan E-Commerce: Pengaruh Kepercayaan, Persepsi
Manfaat Dan Persepsi Risiko”, (Program S1 Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis,
Universitas Brawijaya Malang, 2013) : 43.

*Departemen Agama RI, “AL-Quran Dan Terjemahan” (CV Penerbit J-ART,2011), 527.



24

Dalam menjalankan sebuah fungsinya minat sangat berhubungan dengan
perasaan dan pikiran, manusia memberi penilaian dan menentukan ketika sesudah
memilih dan mengambil sebuah keputusan.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa minat adalah keinginan
seseorang terhadap sesuatu untuk melakukan aktivitas yang dapat membuat
seseorang tertarik terhadap sesuatu.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi Minat
a) Faktor budaya
Budaya (culture) merupakan dasar keinginan dan perilaku seseorang.
Kelas budaya, subbudaya dan sosial sangat mempengaruhi perilaku
pembelian konsumen.

b) Faktor sosial

Selain faktor budaya, faktor sosial seperti kelompok referensi, keluarga,
dan peran sosial dan status mempengaruhi perilaku pembelian.

c) Faktor pribadi

Keputusan pembeli dipengaruhi dengan suatu karakteristik pribadi.
Faktor pribadi ini terdiri dari usia dan tahap dalam siklus hidup pembeli,
pekerjaan dan keadaan ekonomi, kepribadian dan konsep diri, gaya hidup

dan nilai.
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d) Faktor psikologis
Pilihan pembeli seseorang yang juga dipengaruhi oleh empat faktor
psikologis yang utama, yaitu motivasi, persepsi, belajar, serta
kepercayaan dan sikap.?
3. Indikator minat menabung

Minat adalah keinginan seseorang terhadap sesuatu yang di butuhkan dan di
sukai serta yang dirasa atau tidak dirasakan.

Bank Islam merupakan lembaga keuangan yang usaha pokoknya
memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam pembayaran serta peredaran
uang yang pengoprasiannya sesuai dengan prinsip syariat Islam.?’

Dari pengertian tersebut, maka minat menabung di bank syariah yaitu suatu
keinginan seseorang untuk melakukan suatu aktifitas pembiayaan dan jasa-jasa
yang ada dalam bank syariah untuk memenuhi kebutuhannya.

Pendapat yang dikemukakan oleh Lucas dan Britt (2003) dalam Rachman,
Ginting, & Amir (2015) menyatakan bahwa ada lima indikator untuk mengukur
variabel minat menabung yang meliputi:

a) Perhatian (Attention)

Adanya perhatian yang besar dari konsumen terhadap suatu produk
(barang atau jasa)
b) Ketertarikan (Interest)

Setelah adanya perhatian maka akan timbul rasa tertarik pada konsumen.

28 philip Khotler, “Manajemen Pemasaran”, Ed 13 Jilid I. (Jakarta: Erlangga 2009), 166.
2" Muhammad , "Manajemen Dana Bank Syariah”, cet ke 1. (Jakarta : PT.Rajawali
2014), 2.
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c) Keinginan (Disire)
Berlanjut pada perasaan untuk mengingini atau memiliki suatu produk
tersebut.
d) Keyakinan (Conviction)
Kemudian timbul keyakinan pada diri individu terhadap produk tersebut
sehingga menimbulkan keputusan (proses akhir) untuk memperolehnya
dengan tindakan membeli.
d. Kerangka Pikir
Kerangka fikir adalah model serangkaian teori yang tertuang dalam tinjauan
pustaka.Berdasarkan kajian teoritis dan kajian penelitian yang terdahulu, maka

penulis membuat kerangka berfikir berikut ini yaitu:

Fasilitas (X1)

Menabung (YY)

\ MinatNasabah
/

Pelayanan (X2)

Gambar 2.1 Kerangka Pikir
Kerangka pemikiran diatas di maksudkan untuk menjelaskan dan
menentukan persepsi-persepsi keterkaitannya antara variable bebas fasilitas (X1)
dan pelayanan (X5), yang akan memberikan pengaruh tehadap variable terikatnya

yaitu terhadap minat masyarakat menabung di bank syariah(Y).
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Hipotesis
Hipotesis digunakan untuk menguji suatu kebenaran dari penelitian, maka

penulis merumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut:

H; : Fasilitas berpengaruh terhadap minat masyarakat menabung di Bank
Syariah Mandiri Palopo.

Ho : Fasilitas tidak berpengaruh terhadap minat masyarakat menabung di
Bank Syariah Mandiri Palopo.

H; . Pelayanan berpengaruh terhadap minat masyarakat menabung di Bank
Syariah Mandiri Palopo.

Ho : Pelayanan tidak berpengaruh terhadap minat masyarakat menabung di
Bank Syariah Mandiri Palopo.

Hi: Fasilitas dan pelayanan berpengaruh secara simultan terhadap minat
masyarakat menabung di Bank Syariah Mandiri Palopo.

Ho : Fasilitas dan pelayanan tidak berpengaruh secara simultan terhadap minat

masyarakat menabung di Bank Syariah Mandiri Palopo.



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif, Penelitian
kuantitatif adalah penelitian berbentuk angka-angka dan analisis menggunakan
statistik. penelitian ini berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan
instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistic dengan tujuan
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan .2
B. Sumber Data
Sumber data merupakan segala sesuatu yang dapat memberikan informasi
mengenai data. Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini antara
lain adalah:*
a) Data Primer
Data yang didapat peneliti dari sumber asli, maka proses pengumpulan
datanya perlu dilakukan dengan melihat siapa sumber utama yang akan
dijadikan objek penelitian. Data yang diperoleh langsung dari penelitian
dilapangan, yang sumbernya dari responden, dan hasil kuesioner dengan

pihak yang bersangkutan.

%8 Syofian siregar, “Metode Penelitian kuantitatif”, (Jakarta: kencana, 2013), 17.
29 Muhammad, “Metodologi Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kuantitatif”,(Jakarta:
Rajawali Pers 2013), 103.

28
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C. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini adalah Bank Syariah Mandiri Palopo. Penelitian ini

bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh fasilitas dan Pelayanan

terhadap Minat Masyarakat Menabung di Bank Syariah Mandiri Palopo.

D. Populasi dan Sampel

a)

b)

Populasi

Populasi adalah seluruh kumpulan elemen yang sejenis namun berbeda
karena karakteristiknya. Populasi dalam penelitian ini adalah nasabah di
Bank Syariah Mandiri Palopo dengan jumlah populasi 5.332 nasabah.

( Sumber: pegawai Bank Syariah Mandiri Palopo).

Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang akan diteliti. Dalam
penelitian ini, teknik pengambilan sampel menggunakan accidental
sampling yaitu teknik penempatan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu
siapa saja yang secara kebetulan/incidental bertemu dengan peneliti dapa
digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui
cocok sebagai sumber data®. Sesuai dengan uraian di atas maka teknik
yang digunakan untuk menentukan sampel menggunakan teori slovin.
Dalam penelitian ini adalah nasabah yang menabung di Bank Syariah
Mandiri Palopo, sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 99

orang. Sesuai rumus slovin yaitu:

%0 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif” (jakarta: kencana, 2013), 17.
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Rumus:

~ 1+ Ne?

Keterangan:

n = Ukuran Sampel
N = Ukuran populasi

e = Standar error (catatan: umumnya digunakan 10% atau 0,1).

Diketahui:
N =5.332
e =10%
Maka:
5.332
"= 1+532(0,1)2
N=98,15n=99

Jika berdasarkan rumus tersebut yang diperoleh adalah 98,15 = 99 orang.

Oleh karena itu dalam penelitian ini jumlah sampelnya adalah 99 orang.
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E. Definisi Operasional

Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel

Variable  Definisi variable Indikator
Fasilitas Fasilitas adalah sarana dan prasarana 1. Penampilan dan keadaan
(X1) , yang disediakan untuk kepentingan lingkungan disekitarnya
bersama dalam melakukan suatu seperti:
kegiatan yang meliputi fasilitas fisik,  a. gedung dan
perlengkapan dan peralatan. b. lingkungan
2. kemampuan dalam sarana
dan prasarana seperti:
a. kursi dan
b. pendingin ruangan
(AC)
3. Perlengkapan serta
peralatan seperti:

a. AnjunganTunai

Mandiri (ATM)

b. Peralatan  pendukung
transaksi seperti
pulpen, kertas buku
rekening dan meja™*

Pelayanan Pelayanan adalah sebuah bentuk 1. Keandalan
(X2) jasa/menolong menyediakan segala 2. Daya Tanggap

sesuatu yang di perlukan dalam 3. Jaminan

proses pemenuhan kebutuhan orang 4. Kepedulian

lain. 5. Bukti Fisik®
Minat Minat  menabung adalah suatu 1. Pengenalan Produk
menabung keinginan yang tumbuh dalam diri 2. Ketertarikan
(Y) seseorang terhadap sesuatu yang 3. Kebutuhan

4

dibutuhkan dan di sukai. Keinginan®

$'Chatrin Surya Wijayaningratri, “Pengaruh Fasilitas, Lokasi dan Pelayanan Terhadap
Kepuasan Pelanggan Nasabah Bank Mega Syari’ah Walikukun ”. Jurnal llmu dan Riset
Manajemen Vol 4 No. 4 (April 2016) : 4,

*’Muhtosim Arief, “Pemasaran Jasa Dan Kualitas Pelayanan”, (Malang:Bayu Media
Publishing, 2006), 117

*Leslie Lazar Kanuk, “Perilaku Konsumen”, (Jakarta:indeks 2008), 25
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F. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan prosedur yang sistematis dan standar untuk
memperoleh data yang diperlukan. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data
yang digunakan yaitu kuesioner.
a) Angket ( kuesioner)

Kuesioner adalah suatu cara atau teknik yang digunakan seorang peneliti
untuk mengumpulkan data dengan menyebarkan sejumlah lembar kertas yang
berisi suatu pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab oleh responden. Selain
itu, kuesioner juga cocok digunakan bila jumlah responden cukup besar dan
tersebar di wilayah yang luas. Kuesioner dapat berupa pertanyaan atau
pernyataan tertutup atau terbuka.®* Kuesioner ini ditunjukkan kepada nasabah
yang menabung di Bank Syariah Mandiri Palopo.

G. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menyebarkan kuesioner yang dibuat oleh peneliti dan disebarkan kepada
responden, dalam hal ini nasabah yang menabung di Bank Syariah Mandiri
Palopo.

Instrumen penelitian ini dimaksudkan untuk menghasilkan data yang

akurat yang dapat digunakan dengan menggunakan skala pengukuran instrument

yaitu skalaLikert. Skala likert didesain untuk menelaah seberapa kuat subjek

% Moh. Nazir, “Metode Penelitian”, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), 174.
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setuju atau tidak setuju dengan pernyataan pada skala-lima titik dengan panduan
sebagai berikut.

Sangat tidak setuju = Skor 1

Tidak setuju = Skor 2

Cukup Setuju = Skor 3

Setuju = Skor 4

Sangat setuju = Skor 5

Untuk memperoleh hasil penelitian yang nntinya akan diuji dengan

menggunakan uji instrument penelitian yaitu Skala likert maka peneliti membuat
Kisi-kisi pertanyaan atau pernyataan yang nantinya akan diberikan kepada
responden untuk dijawab. Didalam penelitian ini setiap variable akan ditentukan
indikator yang akan digunakan, kemudian setiap indikator akan dibuatkan
beberapa item pertanyaan, seperti tabel dibawah ini :

Tabel 3.2. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian

NO Variabel Dimensi/indicator Item pernyataan

Fasilitas (X) Gedung 1. Bank Syariah Mandiri
Palopo memiliki gedung
yang bersih dan nyaman
untuk kegiatan transaksi

Lingkungan 1. Bank Syariah Mandiri
Palopo menyediakan tempat
parkiran yang luas

Kursi 1. Bank Syariah Mandiri
Palopo memiliki fasilitas
kursi yang memadai bagi

nasabah
Pendingin ruangan 1. Bank Syariah Mandiri
(AC) Palopo memiliki ruang

tunggu yang nyaman yang
dilengkapi dengan air
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conditioner (AC)

Tabel 3.2 Lanjutan

NO

Variabel

Dimensi/indicator

Item pernyataan

Pelayanan (X)

Anjungan tunai
Mandiri (ATM)

Peralatan pendukung
transaksi seperti
pulpen, kertas, buku
rekening dan meja

Kehandalan

Daya tanggap

Jaminan

Kepedulian

Bank Syariah Mandiri
Palopo memiliki fasilitas
ATM untuk memenuhi
kebutuhan nasabah

Bank Syariah Mandiri
Palopo memiliki
perlengkapan serta peralatan
yang cukup dan baik untuk
melayani nasabah seperti
(computer, pena, meja yang
rapi dan lain sebagainya)

Pegawai Bank Syariah
Mandiri Palopo melayani
nasabah dengan baik dan
menyelesaikan masalah
dengan cepat dan tepat

Pegawai Bank Syariah
Mandiri Palopo selalu
menjelaskan produk-produk
yang dimiliki secara lebih
jelas.

Informasi yang dibutuhkan
nasabah disampaikan
dengan jelas oleh pegawai.

Pegawai Bank Syariah
Mandiri Palopo
memberikan jaminan
pelayanan yang dapat
dipercaya.

Pegawai Bank Syariah
Mandiri Palopo selalu siap
memberikan bantuan
kepada nasabah yang
kurang mengerti dalam
proses perbankan.
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NO Variabel Dimensi/indicator

Item pernyataan

Bukti fisik

Minat Pengenalan produk
menabung (Y)

Ketertarikan

Kebutuhan

Keinginan

Pegawai Bank Syaraiah
Mandiri Palopo bersikap
ramah, sopan, sabar, dan
penuh perhatian dalam
melayani nasabah.

Pegawai Bank Syariah
Mandiri Palopo selalu
berpenampilan menarik,
rapi, dan bersih serta ramah
dalam melayani nasabah.

Saya merekomendasikan
produk di Bank kepada
orang lain.

Saya tertarik menabung di
Bank Syariah Mandiri
Palopo karena fasilitas dan
pelayanan yang diberikan
dapat memuaskan.

Saya Menabung di Bank
Syariah Mandiri Palopo
karena adanya kebutuhan
atau tujuan yang harus saya
capai.

Saya Menabung di Bank
Syariah Mandiri Palopo
karena produk-produk yang
terdapat di Bank sesuai
dengan kebutuhan saya.

Saya Menabung Di Bank
Syariah Mandiri Palopo
karena adanya keinginan
dari diri sendiri.
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H. Analisis Data

Setelah peneliti mengumpulkan data maka selanjutnya data akan diolah
dengan tahapan-tahapan berikut ini:
1. Uji Instrumen

a. Uji Validitas

Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukan tingkat kevalidan atau
kesahihan suatu instrument. Suatu instrument yang valid mempunyai validitas
yang tinggi dan sebaliknya bila tingkat validitasnya rendah maka instrument
tersebut kurang valid. Sebuah instrument dikatakan valid jika mampu mengukur
apa yang diinginkan®.

Suatu kuesioner dikatakan valid apabila pertanyaan pada pada kuesioner
mampu untuk mengungkapkan sesuatu sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner
tersebut. Uji validitas dicoba dengan menyamakan nilai Rhitung(buat tiap butir
bias dilihat pada kolom corrected item-total correlations).Standar validitas yang
digunakan yaitu > 0,396 sehingga jika pernyataan memiliki nilai Rhitung> Rtabel,
maka pernyataan tersebut dikatakan valid. Uji validitas berlaku hanya 25

responden. Adapun hasil uji validitas kuesioner penelitian sebagai berikut :

% Ridwan, Sunarto, “Penghantar Statistika” (Bandung: Alfabeta, 2013), 348.
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Tabel 3.3 Hasil Uji Validitas

Variabel Item R-Hitung R-Tabel Ket
Fasilitas 1 0,792 0,396 Valid
2 0,847 0,396 Valid
3 0,750 0,396 Valid
4 0,413 0,396 Valid
5 0,470 0,396 Valid
6 0,661 0,396 Valid
Pelayanan 1 0,988 0,396 Valid
2 0,710 0,396 Valid
3 0,544 0,396 Valid
4 0,600 0,396 Valid
5 0,827 0,396 Valid
6 0,776 0,396 Valid
7 0,663 0,396 Valid
Minat 1 0,792 0,396 Valid
Menabung 2 0.874 0,396 Valid
3 0,750 0,396 Valid
4 0,413 0,396 Valid
5 0,470 0,396 Valid
6 0,681 0,396 Valid

Sumber: diolah menggunakan SPSS 20
Beranjak dari hasil olahan SPSS 20, dilihat bahwasanya nilai
Rhitung>Rtabelpada seluruh butir pernyataan. Artinya semua variabel masing-
masing mempunyai item pernyataan yang valid.

b. Uji reliabilitas

Uji ini adalah instrument yang akan menilai suatu kuesioner, indicator
variabel atau komposisi, jika tanggapan seseorang terhadap suatu pernyataan
konsisten atau stabil dari waktu ke waktu, kuesioner tersebut dapat diandalkan,
untuk mencapai hal tersebut, dilakukan uji reabilitas dengan menggunakan uji
statistic cronbach Alpha (a). Suatu variabel dikatakan reliable jika memberikan a.

>0,6.
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Tabel 3.4. Hasil Uji Reabilitas variabel fasilitas (X1)

Cronbach’s Alpha N of items

761 6

Berdasarkan tabel hasil uji reabilitas variabel fasilitas (x1) di atas di peroleh
nilai cronbach’s alpa untuk ke 6 item pertanyaan tersebut adalah 0,761 yang
berarti lebih besar dari 0,6. Berdasarkan ketentuan diatas pernyataan dalam
penelitian ini dikatakan reliable.

Tabel 3.4 Hasil uji reabilitas variabel pelayanan (X2)

Cronbach’s Alpha N of items

870 7

Berdasarkan tabel hasil uji reabilitas variabel pelayanan (x2) di atas di
peroleh nilai cronbach’s alpa untuk ke 7 item pertanyaan tersebut adalah 0,870
yang berarti lebih besar dari 0,6. Berdasarkan ketentuan diatas pernyataan dalam
penelitian ini dikatakan reliable.

Tabel 3.4. Hasil uji reabilitas variabel Minat Menabung ()

Cronbach’s Alpa N of items

674 5

Berdasarkan tabel hasil uji reabilitas variabel Minat Menabung () di atas di
peroleh nilai cronbach’s alpa untuk ke 5 item pertanyaan tersebut adalah 0,674
yang berarti lebih besar dari 0,6. Berdasarkan ketentuan diatas pernyataan dalam
penelitian ini dikatakan reliable.

Sumber : diolah menggunakan SPSS 20
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2. Uji Asumsi Klasik
Model regresi dapat di katakana baik apabila model tersebut memenuhi
beberapa asumsi yang kemudian disebut dengan asumsi Kklasik. Uji ini digunakan
untuk melihat ada atau tidaknya penyimpangan asumsi model klasik yaitu dengan
pengujian normalitas, linieritas, dan multikolinieritas.
a.Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data
berdistribusi normal atau tidak. Uji ini digunakan untuk mengukur data
berskala ordinal, interval, ataupun rasio.*
b.Uji Multikolinearitas
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent). Pengujian ini
bertujuan untuk mengetahui apakah tiap-tiap variable saling berhubungan
secara linier. Uji multikolinieritas dapat dilihat dari Varience Inflation Factro
(VIF) dan nilai tolerance.*’
c.Uji heterokedastisitas
Uji hererokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varian residual dari satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Data yang baik adalah data yang tidak terjadi
heterokedastisitas atau data yang terjadi homokedastisitas. Homokedastisitas

terjadi di saat variabel didalam type regresi punya nilai yang serupa atau

% Syofian siregar, “Statistic Parametrick Untuk Penelitian Kuantitatif”, (Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2014), Cet, 11, 153.

37 Imam Ghozali. “dplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS, IV “(Semarang:
Badan Penerbit UNDIP, 2006), 95-96.
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konstan. Uji heterkedastisitas terhadap penelitian ini menggunakan metode
scatterplot.
3. Uji Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis linier berganda digunakan untuk mengukur pengaruh antara lebih
dari satu variabel preediktor (variabel bebas) terhadap variable terikat. Dengan
menggunakan rumus:®
Y=a+blX1+b2X2+e
Dimana:
Y = Minat nasabah menabung
a = Konstanta
b = Koefisien regresi
e = Kesalahan Prediksi
X1 = Fasilitas
X2 = Pelayanan
4. Pengujian Hipotesis
Hipotesis merupakan pernyataan atau dugaan yang bersifat sementara
terhadap suatu masalah penelitian yang kebenarannya masih lemah sehingga harus
di uji secara empiris. Pengujian hipotesis, merupakan prosedur yang akan
menghasilkan suatu keputusan yaitu menolak atau menerima hipotesis tersebut.

Uji hipotesis statistik dilakukan dengan cara.

%8 Muhammad Teguh, “Metodologi Penlitian Ekonomi (Teori dan Aplikasi) ”, (Jakarta:PT
Raja Grafindo Persada, 2005), 47.
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a) Uji Parsial (Uji-t)

Menunjukkan nilai yang signifikan dari setiap koefisien regresi terhadap
kenyataan yang ada. Langkah-langkah yang harus dilakukan dengan uji-t yaitu
dengan pengujian, yaitu:

Hipotesis:
HO = Artinya masing-masing variabel bebas tidak ada pengaruhyang
signifikan dari variabel terikat.
H1 = Artinya masing-masing variabel bebas ada pengaruh yangsignifikan dari
variabel terikat.
Dasar pengambilan keputusan berdasarkan nilai signifikansi:
1) Jika nilai sig < 0,05 maka variabel independen berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen.
2) Jika nilai sig > 0,05 maka variabel independen tidak berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen
Dasar pengambilan keputusan berdasarkan nilai thitungdengan ttavel:
a.Jika nilai tnitng> ttabel maka ada pengaruh variabel bebas (X) terhadap
variabel terikat (YY) atau hipotesis diterima.
b.Jika nilai thiung<ttaber maka tidak ada pengaruh variabel bebas (X)
terhadap variabel terikat () atau variabel ditolak.
b) Uji Simultan (F)
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel bebas
(independent) secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel terikat

(dependent) pada tingkat signifikansi 0.05 (5%).
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Ada beberapa persyaratan uji F, yaitu sebagai berikut:
1. Bila probabilitas > 0.05 maka variabel bebas tidak mempunyai pengaruh
terhadap varaibel terikat.
2. Bila probabilitas < 0.05 maka variabel bebas mempunyai pengaruh
terhadap varaibel terikat.
c) Uji Koefisien Determinasi (R?

Nilai koefisian determinasi adalah nol atau satu. Nilai R2 yang kecil
berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi
dependen amat terbatas.Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variasi variabel dependen.Koefisien determinasi digunakan untuk
mengetahuai seberapa besar kontribusi variabel independen terhadap variabel

dependen.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Bank Syariah Mandiri Palopo
1. Sejarah Bank Syariah Mandiri Palopo

Nilai-nilai perusahaan yang menjunjung tingggi kemanusian dan
integritas telah tertanam kuat pada segenap insani Bank Syariah Mandiri
(BSM) sejak awal pendiriannya.

Kehadiran BSM sejak tahun 1999, merupakan hikmah sekaligus
berkah pasca krisis ekonomi dan moneter 1997-1998, sebagaimana diketahui,
krisis ekonomi dan moneter sejak juli 1997, yang disusul dengan Krisis
multidimensi termasuk di panggung politik nasional, telah menimbulkan
beragam dampak negatif yang sangat hebat terhadap seluruh sendi kehidupan
masyarakat, tidak terkecuali dunia usaha.

Bank Syariah Mandiri hadir di Kota Palopo, tampil dan tumbuh
sebagai bank yang mampu memadukan idealisme usaha dengan nilai-nilai
islami, yang melandasi kegiatan operasionalnya. Harmoni antara idealisme
usaha dan nilai-nilai islami inilah yang menjadi salah satu keunggulan Bank
Syariah Mandiri dalam kiprahnya di perbankan Indonesia. BSM hadir untuk
bersama membangun Indonesia menuju Indonesia yang lebih baik.

Bank Syariah Mandiri hadir di Kota Palopo tepatnya pada bulan
Februari 2017 dengan status Kantor Cabang Pembantu, yang terletak di JI.
DR. Ratulangi Kota Palopo, karena kondisi kantor yang sudah tidak memadai

dengan jumlah karyawan yang meningkat sejak didirikan dan semakin

43
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berkembangnya bank mandiri dalam memeberikan layanan kepada 51

nasabahnya. Sebagai Bank Syariah Mandiri pusat, Bank Syariah Mandiri

cabang pembantu palopo tampil dan tumbuh sebagai Bank yang

mampumemadukan idealisme usaha dengan nilai-nilai rohani, yang

melandasi kegiatan operasionalnya.

Prinsip yang dikuti Bank Islam adalah:

a. Larangan riba dalam berbagai bentuk transaksi.

b. Melakukan suatu kegiatan usaha dan perdagangan berdasarkanperolehan

keuntungan yang sah.

c. Memberikan zakat ataupun infaq atas keuntungan yang diperoleh.
Didalam menjalankan fungsinya sebagai pelayanan system perbankan

syariah, BSM menjalankan fungsinya yang sama dengan perbankan

konvensional yaitu sebagai lembaga intermediasi (penyaluran), dari nasabah

pemilik dana (Sahibul Mal) dengan nasabah yang membutuhkan dana.

Namun nasabah dana dalam BSM Kota Palopo diperlakukan dengan investor

dan penitip dana. Dana tersebut disalurkan oleh perbankan syariah kepada

nasabah pembiayaan untuk beragam keperluan, baik produktif (investasi dan

modal kerja maupun komsuntif).

2. Visi dan Misi

a. Visi

Visi : “ memimpin peradaban ekonomi yang mulia”
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b. Misi

1. Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan di atas rata-rata industry
yang berkesinambungan.

2. Mengembangkan manajemen talenta dan lingkungan kerja yang sehat.

3. Meningkatkan kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan.

4. Mengembangkan nilai-nilai syariah universal.

c. Struktur Organisasi Bank Syariah Mandiri

BRANCH MANAGER

MICRO
FINANCE
ANALIST

MIKRO BANKING CONSUMER BRANCH
MANAGER BANKING OPERATI PAWNING
RELATION ON OFFICER
SHIP SERVICE
MANAGE MANAGE
PENAKSIR
JUNIOR
MICRO ADMIND COLLE CONSUMER Yg ﬁ'.;?\?
FINANC BANKING
IG STAF |FGINSAT% TION REL-(Cl GENERAL CUSTOMER
MANATER SUPPORT SERVICE TELLER
STAF REPRESEN
TATIF
SALES
FINANCE
SATPAM DRIVER OB SALES TELLER
FANDIG GRIYA

EKSECUTIF

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Bank Syariah Mandiri
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a. Branch Manager
Tugas dan tanggung jawab:
a)Menentukan terjadinya target yang telah ditetapkan dalam bisnis
cabang.
b) Memastikan disiplin terhadap tingkat prudentialitas dan kesehatan
terhadap semua kegiatan cabang.
b) Mengawasi dan mengendalikan serta mengarahkan secara langsung
unit-unit kerja menurut tugasnya masing-masing.
b. Mikro Banking Manager (BMB)
Tugas dan tanggug jawab:
a) Memastikan tercapainya target bisnis.
b) Memastikan nilai aktiva produktif dalam kondisiperforming
financing.
c) Memastikan pelaksanaan penagihan, kerapihan dan keamanan dari
dokumentasi.
d) Memastikan pengoperasian  permintaan, restrukturisasi  dan
recoveripelanggan.
c. Branch Operasional Service Manager (BISM)
Tugas dan tanggung jawab:
a) Mengambil layanan nasabah yang oftimal yang sesuai standar.
b) Seluruh kegiatan dipastikan dilaksanakan seluruh administrasi,
dokumentasi dan kesiapan sesuai ketepatan .

c) Memastikan adanya penyedian likuiditas.



d)
e)
f)

9)
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biaya operasional dipastikan terkendali dengan efisien dan efektif.
Mengesahkan pembukaan dan penutupan rekening.
Melakukan approval dan complaint managemen system.

Melakukan permintaan kartu ATM instan dan reguler

d. Consumer banking relationship (CBRM)

a)

b)

d)

Mengembangkan pendanaan pertumbuhan portofolio, pembiayaa,
serta fee based dalam bagian konsumen.

Menjamin telah adanya produk keagenan serta dana penyelenggara.
Memastikan tersedianya data laporan monitoring portofolio dana
penyelenggaraan dan produk keagenan.

membuat perencanaa kerja berlandaskan data calon nasabah dan
kapasitas pasar serta memastikan adanya dana.

Mengadakan kerja sama bersama pihak ketiga.

Menciptakan pengembangan bussines network dengan branch

manager dan rencana kerja.

e. Mikro finance analist (MFA)

Tugas dan tanggung jawab:

a)
b)

c)
d)

Memastikan terpenuhi dokumen aplikasi gadai.

Mengambil tindakan perizinan pembiayaan gadai sesuai dengan
ketetapan.

Menjamin kualitas (kadar) barang yang dijaminkan.

Memastikan proses pencarian pembiayaan.



48

f. Mikro Finance Analist (MFA)

Tugas dan tanggung jawab:

a)
b)

c)

d)

Mengadakan perifikasi kelayakan bisnis dan penilain jaminan.
Menyelenggarakan peninjauan kelokasi bisnis dan jaminan.
Melaksanakan penaksiran jaminan berdasarkan peraturan yang masih
berlaku.

Melaksanakan pengimputan pada system aplikasi FAS sesuai dengan
ketetapan yang berlaku.

Memberikan laporan bulanan kepada unit risk.

Melaksanakan pemantauan atas kinerja pembiayaan sesuai yang

dikelolah.

g. Customer Service Representative (CSR)

Tugas dan tanggung jawab:

a)
b)

Menyerahkan informasi barang dari jasa BSM terhadap pelanggan .
Menangani perizinan pembukuan dan deposito dan penutupan
rekening tabungan, giro.

Mengelolah surat berharga dan kartu ATM.

Mengimput data nasabah yang akura dan lengkap.

Menginput data nasabah dan loan facilitas yang akurat dan lengkap.
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3. Perubahan Bank Syariah Mandiri Palopo Menjadi Bank Syariah Indonesia

(BSI)

Pada 1 februari 2021 yang bertepatan dengan 19 jumadil akhir 1442 H
menjadi penanda sejarah bergabungnya bank syariah Mandiri, BNI syariah dan
BRI syariah menjadi satu entitas yaitu bank syariah indonesia (BSI).
Penggabungan ini akan menyatukan kelebihan dari ketiga bank sehingga
menghadirkan layanan yang lebih lengkap, jangkauan lebih luas, serta memiliki
kapasitas permodalan yang lebih baik. Didukung sinergi oleh perusahaan induk (
Mandiri, BNI, BRI) serta komitmen pemerintah melalui kementrian BUMN. Bank
syariah Indonesia didorong untuk dapat bersaing ditingkat global. Penggabungan
ketiga bank syariah tersebut merupakan ikhtiar untuk melahirkan bank syariah
kebanggaan umat, yang diharapkan menjadi energy baru pembangunan ekonomi
nasional serta berkontribusi terhadap kesejahteraan masyarakat luas. Keberadaan
bank syariah Indonesia juga menjadi cerminan wajah perbankan syariah di
Indonesia yang modern, universal, dan memberikan kebaikan bagi segenap alam
(rahmatan lil’aalamiin).

Bank syariah Indonesia (BSI) yang digadang bakal meningkatkan pasar
keuangan syariah Indonesia di mata dunia, yang mulai beroperasi sejak di
luncurkannya pada senin 1 februari 2021. Dalam perjalannya integritas dan
peningkatan nilai Bank Syariah Himbara di mulai sejak awal maret 2020,
memakan waktu sekitar 11 bulan untuk sampai pada titik diresmikannya BSI.

Dalam kurun waktu tersebut seluruh proses dan rangkaian seperti penandatangan
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akta penggabungan atau merger, penyampaian keterbukaan infromasi dan
perolehan izin dari OJK telah berjalan dengan baik dan sesuai ketentuan.
a. Visi dan Misi Bank Syariah Indonesia (BSI)
Visi:
Top 10 global Islamic bank, menciptakan Bank Syariah yang masuk
kedalam 10 besar menurut kapitalisasi pasar secara global dalam waktu
5 tahun ke depan.
Misi:
a) Memberikan akses solusi keuangan syariah di Indonesia. Melayani
>20 juta nasabah dan menjadi top 5 bank berdasarkan asset (500+T)
dan nilai buku 50 T di tahun 2025.
b) Menjadi bank besar yang memberikan nilai terbaik bagi para
pemegang saham. Top 5 bank yang paling profitable di Indonesia
(ROE 18%) dan valuasi kuat (PB>2).
¢) Menjadi perusahaan pilihan dan kebanggan para talenta terbaik
Indonesia. Perusahaan dengan nilai yang kuat dan memberdayakan
masyarakat serta berkomitmen pada pengembangan karyawan
dengan budaya berbasis Kinerja.
4. Deskripsi Data Responden
Dalam penelitian ini dilihat dari karakteristik responden antara lain jenis
kelamin, usia dan pekerjaan. Pengambilan sampel penelitian ini adalah dengan
menggunakan teknik Sampling Insidental. Jumlah sampel yang diperoleh

sebanyak 99 responden yang ditemui saat penelitian sedang berlangsung.
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Karakteristik responden dalam penelitian ini sebagai berikut:
a) Jenis kelamin
Adapun data mengenai jenis kelamin responden nasabah Bank Syariah
Mandiri Palopo pada penelitian ini sebagai berikut :

Tabel 4.2 karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin

No Jenis kelamin Jumlah (orang) Persentase
1 Pria 37 37%
2  Wanita 62 63%

Jumlah 99 100%

Sumber: data primer yang diolah, 2021

Berdasarkan hasil olahan data primer mengenai karakteristik responden
yang berdasarkan jenis kelamin, maka jumlah responden terbesar adalah
responden jenis kelamin perempuan yakni 62 orang atau sebesar 63% dan
responden laki-laki yakni 37 orang atau sebesar 37%. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa rata-rata penggunaan jasa perbankan syariah didominasi
oleh perempuan.
b) Umur/ usia responden
Adapun karakteristik responden berdasarkan umur atau usia dapat dilihat

pada tabel berikut ini:
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Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Umur/usia

No Umur/ usia Jumlah (Orang) Presentase

1 20 tahun 20 21%

2 21-40 tahun 67 67%

3  41-50 tahun 12 22%
Jumlah 99 100%

Sumber: data primer yang diolah, 2021

Berdasarkan hasil olahan data primer mengenai karakteristik responden
yang berdasarkan umur/usia, maka jumlah responden terbesar adalah
responden berumur 21-40 tahun yakni 67 orang atau 67%, responden yang
berumur 20 tahun yakni 20 orang atau 21%, responden yang berumur 41-50
tahun yakni 12 orang atau 12%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata
pengguna jasa perbankan syariah didominasi yang berumur 21-40 tahun.
c) Pekerjaan Responden

Tabel 4.4 karakteristik responden berdasarkan pekerjaan

No Pekerjaan Jumlah (Orang) Persentase

1  Mahasiswa 14 15%

2 lbu rumah tangga 30 30%

3 PNS 43 43%

4 Wiraswasta 12 12%
Jumlah 99 100%

Sumber: data primer yang diolah, 2021
Berdasarkan hasil olahan data primer mengenai karakteristik responden

yang berdasarkan pekerjaan, maka jumlah responden terbesar adalah

responden yang berprofesi sebagai PNS yakni 43 orang atau sebesar 43%,
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responden yang berprofesi sebagai mahasiswa yakni 14 orang atau 15%,
responden yang berprofesi sebagai ibu rumah tangga yakni 30 orang atau
30%, responden yang berprofesi sebagai wiraswasta yakni 12 orang atau
12%, sehingga dapat dikatakan bahwa rata-rata pengguna jasa perbankan
syariah didominasi responden yang berprofesi sebagai PNS.

5. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data

berdistribusi normal atau tidak. Uji ini digunakan untuk mengukur data
berskala ordinal, interval, ataupun rasio

Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 99
Normal Parameters®” e 057
Std. Deviation 1.51459013
Absolute 132
Most Extreme Differences  Positive 132
Negative -121
Kolmogorov-Smirnov Z 1.310
Asymp. Sig. (2-tailed) .065

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Sesuai hasil uji normalitas data dengan memakai metode one-sample
kolmugorov-smirnovTest bisa diperoleh hasil signifikans sebesar 0,065,
dimana hasil tersebut lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 atau 0,065 >
0,05. Dengan demikian, bisa disimpulkan bahwa uji normalitas data terhadap

penelitian ini terdistribusi normal.
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b. Uji multikolinearitas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya hubungan/korelasi antar variabel bebas (independent).
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah tiap-tiap variable saling
berhubungan secara linier. Uji multikolinieritas dapat dilihat dari Varience
Inflation Factro (VIF) dan nilai tolerance.

Tabel 4.6 Uji Multikolinearitas

Coefficients®

Model Unstandardized | Standardized | T Sig.

Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Tolera VIF
B Std. jce
Error
457
(Constant) 9 1.026 4.463 .000
FASILITAS .613 .091 .789 6.756 .000 .283 3.531
PELAYANAN 157 .063 .227 2.508 .002 .283 3.531

Sumber: data primer yang diolah, 2021
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas diperoleh niai VIF pada variabel
fasilitas (X1) sebesar 3,531 dan variabel pelayanan (X2) sebesar 3,531 lebih
kecil dari pada 10 atau 3,531 < 10, dan 3,531 < 10. Sedangkan nilai tolerance
pada variabel fasilitas (X1) sebesar 0,283 dan variabel pelayanan (X2)
sebesar 0,283 lebih besardari 0,10 atau 0,283> 0,10 dan 0,283 > 0,10. Maka
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas antara variabel

independen.
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c. Uji Heterokedastisitas

Uji hererokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varian residual dari satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Data yang baik adalah data yang tidak terjadi
heterokedastisitas atau data yang terjadi homokedastisitas. Homokedastisitas
terjadi di saat variabel didalam type regresi punya nilai yang serupa atau
konstan. Uji heterkedastisitas terhadap penelitian ini menggunakan metode

scatterplot.

Scatterplot
Dependent Variable: MINAT MENABUNG
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Regression Studentized Residual

Sumber : output SPSS yang diolah,2021
Gambar 4.7 Uji Heterokedastisitas

Berdasarkan output scatterplot diatas dapat diketahui bahwa :
a. Titik-titik data penyebar diatas dan dibawah atau disekitar angka 0
b. Titik-titik mengumpul hanya diatas atau dibawah saja
c. Penyebaran titik-titik data tidak membentuk pola melebar kemudian
menyempit dan melebar kembali

d. Penyebaran titik-titik data tidak berpola.
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Berdasarkan hasil uji heterokedastisitas menggunakan metode

scatterplot dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala masalah
heterokedastisitas.
6. Uji Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis linier berganda digunakan untuk mengukur pengaruh antara lebih
dari satu variabel preediktor (variabel bebas) terhadap variable terikat.

Tabel 4.8 Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 4.579 1.026 4.463 .000
- FASILITAS .613 091 .789 6.756 .000
PELAYANAN 157 .063 227 2.508 .002

a. Dependent Variable: MINAT MENABUNG
Sumber : output SPSS yang diolah,2021

Dari tabel diatas, hasil yang diperoleh dimasukkan kedalam rumus berikut:
Y=a+b1X1+h2X2+e
Y= 4579 + 0,613 X1 + 0.157X2+ e
Dari persamaan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa:

a. Ketetapan nilai berjumlah 4.579 artinya minat nasabah menabung
dipengaruhi oleh variabel fasilitas (X1) dan pelayanan (X2) adalah
sebesar 4.579.

b. Koefisien regresi variabel fasilitas (X1) sebesar 0.613 menyatakan
bahwa apabila variabel fasilitas terjadi kenaikan sebesar 1 maka minat

nasabah menabung (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 0,613.Jadi
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disimpulkan bahwa variabel fasilitas memiliki pengaruh terhadap minat

nasabah menabung.

c. Koefisien regresi variabel pelayanan (X2) sebesar 0.157 menyatakan
bahwa apabila variabel pelayanan terjadi kenaikan sebesar 1 maka minat
nasabah menabung (YY) akan mengalami kenaikan sebesar 0,157. Jadi
disimpulkan bahwa variabel pelayanan memiliki pengaruh terhadap
minat nasabah menabung.

7. Pengujian Hipotesis
a. Uji Parsial (t)

Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas (X)
berpengaruh secara parsial terhadap variabel terikat (). Kriteria uji parsial
(uji t) jika thiung™ twver UNtuk derajat bebas (df) = n-k-1 adalah 99-2-1 =96.
Berdasarkan tabel distribusi “t” diperoleh 1,985. Selain thwng dapat
menggunakan signifikan penelitian < 0,05.

a) Jika signifikansi < 0,05 maka variabel independen berpengaruh
signifikan terhadap varaiabel dependen.

b) jika signifikansi > 0,05 maka variabel independen tidak berpengaruh

terhadap variabel dependen.



Hasil dari uji-t adalah sebagai berikut:

Tabel 4.9 Hasil Uji parsial (t)

Coefficients?®
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Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 4.579 1.026 4.463 .000
1 FASILITAS .613 .091 .789 6.756 .000
PELAYANAN 157 .063 .227 2.508 .002

a. Dependent Variable: minat menabung

Sumber : output SPSS yang diolah,2021

Hasil uji yang digunakan untuk mengetahui pengaruh signifikan

individual(parsial)

variabel

independen

berdasarkan tebel coefficients adalah sebagai berikut:

terhadap

variabel

dependen

1. Dari tabel di atas diperoleh nilai thitung variabel fasilitas sebesar 6,756,

dengan menggunakan tingkat signifikan 0,05 dan (df) = n-k-I adalah 99-2-

1 =96. Diperoleh nilai t sebesar 1,985. Pada variabel fasilitas (X;), karena

nilai thitung> nilai ttabel (6,756>1,985) dan signifikan (0,000< 0,05), maka

bisa disimpulkan bahwafasilitas berpengaruh signifikan terhadap minat

masyarakat menabung di bank syariah Mandiri Palopo.

2. Pada variabel Pelayanan (X;),karena nilai thitung>nilai ttabel (2,508 > 1,985)

dan signifkan (0,002 <0,05), maka bisa disimpulkan bahwapelayanan

berpengaruh signifikan terhadap minat masyarakat menabung di bank

syariah Mandiri Palopo.



b. Uji Simultan (F)
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Uji F digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel bebas

(independent) secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel terikat

(dependent) pada tingkat signifikansi 0.05 (5%).

Tabel 4.10 Hasil Uji Simultan (F)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 381.634 2 190.817 81.484 | .000"
1 Residual 224.810 96 2.342
Total 606.444 98

a. Dependent Variable: MINAT MENABUNG
b. Predictors: (Constant), PELAYANAN, FASILITAS

Sumber : output SPSS yang diolah,2021

berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai Fhitung 81.484>
Ftabel 3.09 atau nilai signifikansi 0.000< 0.05, maka Ho ditolak dan Hi
diterima. Dengan demikian secara statistic dapat disimpulkan bahwa variabel
failitas dan pelayanan berpengaruh secara bersama-sama terhadap minat
masyarakat menabung di bank Syariah Mandiri Palopo.
c. Koefisien Determinasi (R)

Koefisien determinasi di gunakan untuk mengetahui seberapabesar
pengaruh variabel independen Koefisien

terhadap variabel dependen.

determinasi untuk dua variabel independen di gunakan R Square.
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Tabel 4.11 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R)

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the

Square Estimate

1 .793% .629 .622 1.530

a. Predictors: (Constant), pelayanan, fasilitas

Berdasarkan output diatas terlihat bahwa nilai R-Squard adalah 0.629. hal
ini menunjukkan bahwa variabel independen (X) terhadap variabel dependen
(YY) sebesar 62.9%. sisanya sebesar 37,1 %. Hal tersebut dipengaruhi oleh
faktor atau variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

B. Pembahasan

Penelitian ini membahas tentang pengaruh fasilitas dan pelayanan terhadap
minat masyarakat menabung di Bank Syariah Mandiri Palopo. Untuk menjawab
rumusan masalah tersebut peneliti menggunakan data primer dengan melakukan
observasi dan menyebarkan kuesioner pada responden yang memiliki jumlah
sampel 99. Kemudian data yang didapatkan akan di analisis menggunakan
bantuan aplikasi SPSS 20 agar mempermudah peneliti mengelola data penelitian.
Analis data yang di gunakan dalam penelitian ini meliputi beberapa tahap
pengujian yaitu diantaranya adalah Uji Asumsi Klasik yang terdiri dari Uji
Normalitas dengan menggunakan metodeOne-Sample Kolmogorov Smirnov, uji
Multikolinieritas dan Uji Heterokedastisitas dengan menggunakan metode
Scatterplot. Selanjutnya memakai Uji Hipotesis yang terdiri dari Uji Parsial (Uji

t),Uji Simultan (F) sertaUji Koefisien Determinasi (R?).
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Hasil analisis uji asumsi klasik yang dilakukan dalam beberapa tahapan
pengujian menunjukkan hasil sebagai berikut:

1. Uji normalitas data dengan menggunakan hasil uji One-Sample Kolmogorov-
Smirnov Test menghasilkan tingkat signifikansi sebesar0,065. Dalam hal ini
hasilnya lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 atau 0,065 > 0,05. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa uji normalitas data pada penelitian ini
berdistribusi normal.

2. Hasil uji Multikolinearitas menunjukkan bahwa variabel Fasilitas (X1)
memiliki nilai Variance Inflation Factor (VIF) sebesar 3,531 dan
variabelpelayanan (X2) sebesar 3,531, lebih kecil dari pada 10 atau 3,531 <
10, Sedangkan nilai tolerance pada variabel Fasilitas (X1) sebesar 0,283, dan
variabel Pelayanan (X2) sebesar 0,283, lebih besar dari 0,10 atau 0,283
>0,10, dan 0,283> 0,10. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat gejala multikolinieritas.

3. Uji Heterokedastisitas Datamengungkapkan bahwa berdasarkan output
scatterplot dapat diketahui:

a. Titik-titik data penyebar diatas dan dibawah atau disekitar angka 0

b. Titik-titik mengumpul hanya diatas atau dibawah saja

c. Penyebaran titik-titik data tidak membentuk pola melebar kemudian
menyempit dan melebar kembali

d. Penyebaran titik-titik data tidak berpola.
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Berdasarkan hasil uji heterokedastisitas menggunakan metoda scatterplot
dapat di simpulkan bahwa tidak terjadi masalah heterokedastisitas.

Sedangkan hasil uji hipotesis yang dilakukan menggunakan Uji Parsial
(Uji t), Uji Simultan (F) sertaUji Koefisien Determinasi (R?), dapat menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh positif variabel Failitas (X1) dan Pelayanan (X2)
terhadap variabel Minat Masyarakat Menabung di Bank Syariah Mandiri Palopo,
dengan hasil penilitian yaitu:

a. Pengaruh Fasilitas Terhadap Minat Masyarakat Menabung di Bank Syariah

Mandiri Palopo.

Berdasarkan tabel coefficients hasil pengujian signifikansi dari variabel
Fasilitas (X1) adalah 0,000 dimana hasil tersebut lebih kecil dari taraf signifikansi
sebesar 0,05 atau 0,000< 0,05 dan jika dilihat dari nilai thiwng S€besar 6.756 lebih
besar dari tipe Sebesar 1,985 atau 6.756> 1,985. maka dapat disimpulkan bahwa
fasilitas berpengaruh signifikan terhadap minat masyarakat menabung di bank
syariah Mandiri Palopo.

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori Renald Kasali bahwa fasilitas adalah
sarana dan prasarana yang diberikan perusahaan kepada nasabah. Fasilitas
merupakan sarana dan prasarana yang paling penting dalam usaha meningkatkan
kepuasan seperti memberi kemudahan dan kenyamanan bagi pengguna jasa.
Apabila fasilitas yang disediakan sesuai dengan kebutuhan, maka nasabah akan
merasa puas.

b. Pengaruh Pelayanan Terhadap Minat Masyarakat Menabung di Bank

Syariah Mandiri Palopo.
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Berdasarkan tabel coefficients hasil signifikansi dari variabel Pelayanan(X2)
sebesar 0.002 dimana hasil tersebut lebih kecil dari taraf signifikansi sebesar 0,05
atau 0,002 < 0,05 dan jika dilihat dari nilai thiwng Sebesar 2.508 lebih besar dari tipe
sebesar 1,985 atau 2.508> 1,985. maka dapat disimpulkan bahwa pelayanan
berpengaruh signifikan terhadap minat masyarakat menabung di bank syariah
Mandiri Palopo.

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori Fandy Tjiptono bahwa apabila jasa
yang diterima atau dirasakan sesuai dengan yang diharapkan, maka kualitas
pelayananannya dipersepsikan baik dan memuaskan. Jika jasa yang diterimanya
melampaui harapan pelanggan, maka kualitas dipersepsikan sebagai kualitas yang
ideal. sebaliknya jika jasa yang diterima lebih rendah dari pada yang diharapkan,
maka kualitas jasa dipersepsikan buruk. Dengan demikian baik atau tidaknya
kualitas jasa tergantung pada kemampuan penyedia jasa dalam memenuhi harapan
pelanggannya secara konsisten.

c. Pengaruh fasilitas dan Pelayanan secara simultan Terhadap Minat

Masyarakat Menabung di Bank Syariah Mandiri Palopo.

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai Fhitung 81.484> Ftabel
3.09 atau nilai signifikansi 0.000< 0.05, maka Ho ditolak dan H1 diterima. Dengan
demikian secara statistic dapat disimpulkan bahwa variabel failitas dan pelayanan
berpengaruh secara bersama-sama terhadap minat masyarakat menabung di bank

Syariah Mandiri Palopo.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di lakukan mengenai Fasilitas dan

Pelayanan Terhadap Minat Masyarakat Menabung Di Bank Syariah Mandiri

Palopo, makadapat ditarik kesimpulanjawaban dari rumusan masalah adalah

sebagai berikut:

1.Adapun hasil pengujian secara parsial/uji T, diketahui bahwa variabel fasilitas

2.

3.

(X1)sebesar 0.000 dimana hasil tersebut lebih kecil dari taraf signifikansi
sebesar 0,05 atau 0,000 < 0,05 jika dilihat darinilai thitung Sebesar 6.756 lebih
besar dari ttabel sebesar 1.985 atau 6.756> 1,985. Dengan demikian variabel
fasilitas (X1) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap minat masyarakat
menabung.

Adapun hasil pengujian secara parsial/uji T, diketahui bahwa variabel
pelayanan (X2) sebesar 0.002 dimana hasil tersebut lebih kecil dari taraf
signifikansi sebesar 0,05 atau 0,002 < 0,05 jika dilihat dari nilai thiwng S€besar
2.508 lebih besar dari ti; Sebesar 1,985 atau 2.508> 1,985. Dengan demikian
variabel pelayanan (X2) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap minat
masyarakat menabung.

Adapun hasil pengujian melalui uji F variabel fasilitas dan pelayanan
berpengaruh signifikan pada minat nasabah menabung di Bank Syariah
Mandiri Palopo. Hal ini sejalan dengan perolehannilai Fhitung sebesar 81.484

yang lebih besar dari Ftabel yaitu 3,09, dan nilai signifikan lebih kecil 0,000<

64
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0,05. Dengan demikian variabel fasilitas (X1) dan pelayanan (X2) secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap minat masyarakat menabung.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang dipaparkan, peneliti
kemudian menyampaikan saran-saran yang akan bermanfaat bagi pihak-pihak
yang terlibat dalam hasil penelitian ini. Berikut beberapa saran yang bisa di
sampaikan yaitu:

1. Bagi Bank Syariah Mandiri Palopo, dalam meningkatkan minat nasabah,
pemberian fasilitas harus lebih ditingkatkan. Pihak perusahaan harus lebih
memperhatikan fasilitas yang diberikan kepada nasabah agar sesuai dengan
tujuan perusahaan. Jika fasilitas yang diberikan kepada nasabah lebih baik
lagi maka nasabah akan merasa puas dan nyaman dan dapat meningkatkan
minat nasabah dalam menabung dan diikuti dengan pelayanan yang baik,
karena pelayanan memberikan pengaruh yang besar terhadap minat nasabah
menabung di Bank Syariah Mandiri Palopo, karena jika pelayanan yang
diberikan baik, maka nasabah akan merasa puas dan dapat meningkatkan
minat nasabah dalam menabung.

2. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti selanjutnya, untuk
variabel fasilitas dan pelayanan dengan sampel yang lebih besar dan
menambahkan variabel-variabel yang lain seperti promosi, keamanan, bagi
hasil, produk dan lain-lain yang akan berpengaruh terhadap minat nasabah

menabung.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN



Lampiran 1

KUESIONER PENELITIAN

Kepada Yth:
Bapak/lIbu/ responden

Dalam rangka penyelesain studi saya pada perguruan tinggi di Institut Agama

Islam
Negeri (IAIN) Palopo, dengan biodata berikut ini :
Nama . Hesti Kandi Pratiwi
Nim : 16 0402 0126

Program Studi : Perbankan Syariah

Memohon dengan sangat ketersediaan anda untuk menjawab pernyataan
pada lembar kuesioner penelitian mengenai “PENGARUH FASILITAS DAN
PELAYANAN TERHADAP MINAT MASYARAKAT MENABUNG DI
BANK SYARIAH MANDIRI PALOPO”, atas waktu dan ketersediaan anda
dalam mengisi kuesioner, saya ucapkan banyak terima kasih.

Petunjuk Pengisian Kuesioner

1. Mohon baca tiap-tiap pernyataan

2. kemudian pilih salah satu jawaban yang sesuai dengan keadaan anda,
dengan memberikan tanda ceklis (V) pada kolom yang tersedia

3. angket ini berbentuk angket pernyataan dengan keterangan sebagai

berikut:

e SS = Sangat Setuju
e S =Setuju

e N = Netral

TS = Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju

4. Kejujuran dan keterbukaan responden sangat diharapkan untuk menjaga
kualitas dan validitas hasil penelitian.



Identitas Responden

Nama

Usia

Jenis Kelamin :
Pekerjaan

1. Fasiltas (X1)

No

Pernyataan

SS

TS

STS

1

Bank Syariah Mandiri Palopo memiliki
Gedung yang bersih dan nyaman untuk
kegiatan transaksi.

Bank Syariah Mandiri Palopo menyediakan
tempat parkiran yang luas.

Bank Syariah Mandiri Palopo memiliki
fasilitas jumlah kursi yang memadai bagi
nasabah.

Bank Syariah Mandiri Palopo memiliki
ruang tunggu yang nyaman yang
dilengkapi dengan Air Conditioner (AC).

Bank Syariah Mandiri Palopo memiliki
fasilitas ATM untuk memenuhi kebutuhan
nasabah.

Bank Syariah Mandiri Palopo memiliki
perlengkapan serta peralatan yang cukup
dan baik untuk melayai nasabah seperti
(Komputer, pena, meja yang rapi dan lain
sebagainya)

2. Pelayanan (X2)

No

Pernyataan

SS

TS

STS

1

Pegawai Bank Syariah Mandiri Palopo
melayani nasabah dengan baik dan
menyelesaikan masalah dengan cepat dan
tepat.

Pegawai Bank Syariah Mandiri Palopo
selalu  menjelaskan produk-produk yang
dimiliki secara lebih jelas.

Informasi  yang dibutuhkan  nasabah
disampaikan dengan jelas oleh pegawai.




Pegawai Bank Syariah Mandiri Palopo
selalu siap memberikan bantuan kepada
nasabah yang kurang mengerti dalam proses
perbankan.

Pegawai Bank Syariah Mandiri Palopo
memberikan jaminan pelayanan yang dapat
dipercaya.

Pegawai Bank Syariah Mandiri Palopo
bersikap ramah, sopan, sabar, dan penuh
perhatian dalam melayani nasabah.

Pegawai Bank Syariah Mandiri Palopo
selalu berpenampilan menarik, rapi, dan
bersih serta ramah dalam melayani nasabah.

3. Minat Menabung (Y)

No

Pernyataan

SS

TS

STS

1

Saya Merekomendasikan produk di Bank
kepada orang lain.

Saya Tertarik Menabung Di Bank Syariah
Mandiri Palopo karena fasilitas dan
pelayanan yang diberikan dapat
memuaskan.

Saya Menabung Di Bank Syariah Mandiri
Palopo karena adanya kebutuhan atau
tujuan yang harus saya capai.

Saya Menabung Di Bank Syariah Mandiri
Palopo karena produk-produk yange
terdapat di Bank sesuai dengan kebutuhan
saya.

Saya Menabung Di Bank Syariah Mandiri
Palopo karena adanya keinginan dari diri
sendiri
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Halaman Persetujuan pembimbing




Lampiran 3

Nota Dinas pembimbing
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e

Nota Dinas Penguji

Hendra Safri, SE., M.M.

Nur Ariani Aqidah, SE, M.Sc
Ilham, S.Ag., MA.

Yuyun Rugiyyat Said, S.Pd,, M.Pd

NOTA DINAS TIM PENGUJI

Lamp -
Hal Skripsi

Kepada Yth.
Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Palopo
D-

Palopo

Assalamu’alaikum Wr. Wh

Setelah melakukan bimbingan skripsi, baik dari segi isi, bahasa maupun teknik
penulisan tethadap naskah skripsi mahasiswa dibawal ink:

Nama ‘Hesti Kandi Pratiwi

NIM 116 0402 0126

Fakultas :‘Ekonomi dan Bisnis Islam

Prodi ‘Perbankan Syariah

Judul ** Pengaruh Fasilitas dan Pdayanan Terhadap Minat Masyarakat Menabung di

Bank Syariah Mandiri Palopo.”

Menyatakan bahwa skripsi tersebut sudah memenuhi syarat-syarat akademik dan layak
diajukan untuk diujikan pada ujian munagas yah.

Demikian disampaikan untuk diproses selanjutnya.

Wassalamy alakumWr, Wh

1. Hendra Saf’ri, SE, MM. ( y )
Penguiji [
Tanggal:
2. Nur Ariani Agidah, SE, M.Sc ( )
Penguji I
Tan
3. Ilham,SAg,MA ( )
Pembimbing I/Penguji
Tanggal:
4. Yuyun Rugiyyat Said, S.Pd, M.Pd ( )
Pembimbing [T/ Pengu ji (P
Tanggal:

0§ indal demyan cam Seamrer



Lampiran 5
Halaman Persetujuan Penguji

Setelah menclaah dengan seksama skripsi berjudul “Pengaruh Fasilitas dan Pelayanan

Terhadap Minat Masyarakat Menabung di Bank Syariah Mandiri Palopo™

Yang di tulis oleh ;
Nama : Hesti Kandi Pratiwi
NIM 16 0402 0126

Fakultas : Ekonomi Dan Bisnis Islam

Program Studi: PerbankanSyariah
Menyatakan bahwa skripsi terscbut telah memenuhi syarat-syarat akademik dan layak untuk
diajukan pada ujian munagasyah.

Demikian persetujuan ini dibuat untuk proses selanjutnya

ji 1 Penguy 1T

ra Safri, SE,, MM,

Tanggal: Tanggal:
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Surat Izin Penelitian
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Kartu Kontrol Seminar Hasil
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Hesti Kandi Pratiwi, lahir di Palopo 26 Agustus 1997.
Penulis merupakan anak ke sebelas (11) dari dua belas
(12) bersaudara dari pasangan Ayahanda Jumari dan
Ibunda Cikra. Saat ini, penulis bertempat tinggal di Kel.
Balandai, Kecamatan Bara Kota Palopo. Pendidikan
dasar penulis diselesaikan pada tahun 2010 di SDN No.
373 Batu Putih.

Kemudian di tahun yang sama menempuh pendidikan di SMP Negeri 5 Palopo,
dan selesai pada tahun 2013. Kemudian melanjutkan pendidikan di SMA Negeri 2
Palopo dengan mengambil jurusan IImu Pengetahuan Alam (IPA) dan lulus SMA
di tahun 2016. Pada tahun 2016 penulis melanjutkan pendidikan di Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Palopo, pada Program Studi Perbankan Syariah, Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam. Sebelum menyelesaikan akhir studi, penulis menyusun
skripsi dengan judul ¢‘Pengaruh Fasilitas dan Pelayanan Terhadap Minat
Masyarakat Menabung di Bank Syariah Mandiri Palopo” , sebagai salah satu
syarat untuk menyelesaikan studi pada jenjang Strata Satu (S1) dan memperoleh

gelar sarjana pendidikan (S.E).
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